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ABSTRAK 
 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh interaksi dosis pupuk kandang sapi dan 
bobot bibit terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L.) kultivar 
Bima Brebes. 
Penelitian dilaksanakan di UPTD BP3K Gebang Kabupaten Cirebon, pada Juni sampai Agustus 
2013, disusun secara rancangan acak kelompok (RAK) pola faktorial, terdiri dari dua faktor yaitu pupuk 
kandang sapi dan bobot bibit. Pemberian dosis Pupuk Kandang Sapi (P), yang terdiri atas 3 taraf yaitu : 
P1 = 15 ton/ha, P2 = 30 ton/ha, dan P3 = 45 ton/ha; Faktor Bobot Bibit (B) yang terdiri atas 3 taraf  
yaitu  : B1 = bibit ringan (2,5 ±0,5) gram, B2 = bibit sedang (4 ±0,5) gram, dan B3 = bibit berat (5,5 
±0,5) gram. Kombinasi perlakuan sebanyak 9 kombinasi perlakuan yang diulang 3 kali, sehingga 
terdapat 27 satuan percobaan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh interaksi yang nyata antara pemberian 
pupuk kandang sapi dan bobot bibit terhadap parameter rata-rata  bobot umbi segar per rumpun (g) dan 
per petak (kg). Pengaruh mandiri dosis pupuk kandang sapi berpengaruh terhadap variabel jumlah 
daun per rumpun umur 28 HST, dan jumlah anakan per rumpun. Sedangkan pada perlakuan bobot 
bibit terjadi pengaruh mandiri terhadap variabel tinggi tanaman, jumlah daun per rumpun, jumlah 
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Tanaman bawang merah diduga 
berasal dari Asia. Sebagian literatur 
menyebutkan bahwa tanaman ini berasal 
dari Asia Tengah, terutama Palestina dan 
India, tetapi sebagian lagi memperkirakan 
asalnya dari Asia Tenggara dan 
Mediterania. Sumber lain menduga asal 
usul bawang merah dari Iran dan 
pegunungan sebelah utara Pakistan, 
namun ada juga yang menyebutkan asal 
tanaman ini dari Asia Barat yang 
kemudian berkembang ke Mesir , Turki, 
Israel dan Yunani Kuno (Rahmat 
Rukmana, 2005). 
Ditinjau dari kandungan gizinya, 
bawang merah bukanlah sumber 
karbohidrat, protein, lemak, vitamin, atau 
mineral. Namun komponen – komponen 
tersebut ada di dalam bawang merah 
walaupun dalam jumlah yang sedikit. 
Kandungan zat gizi umbi bawang merah 
vitamin bawang merah adalah vitamin A, 
vitamin B1 (tiamin), vitamin B2 (G, 
riboflavin), vitamin B3 (niasin),                          
dan vitamin C. Bawang merah juga  
memiliki kandungan mineral diantaranya 
adalah: belerang, besi, klor, fosfor, kalium, 
kalsium, magnesium, natrium, silikon, 
iodium, oksigen, hidrogen, nitrogen, dan 
zat vital non gizi yang disebut air 
(Direktorat Gizi Departemen Kesehatan 
RI, 1979). 
Untuk meningkatkan produksi 
pertanian ada dua hal yang dapat 
dilakukan yaitu penggunaan bibit atau 
benih unggul dan perbaikan lingkungan 
tumbuh tanaman (Andry Harist Umboh, 
1999). Salah satu upaya perbaikan 
lingkungan tumbuh adalah dengan 
pemberian pupuk kandang yang 
digunakan untuk memperbaiki struktur           
tanah dan dapat  meningkatkan kadar 
bahan organik tanah serta penggunaanya 
tidak menimbulkan dampak negatif pada 
lingkungan. 
Pemupukan pada dasarnya 
bertujuan untuk mencukupkan unsur 
hara di dalam tanah agar potensi genetik 
tanaman dapat dicapai mendekati 
maksimal (Djapa Winaya, 1993). Pupuk 
kandang sapi sebagai salah satu pupuk 
organik yang diberikan ke dalam tanah 
dapat meningkatkan unsur hara baik 
makro maupun mikro, memperbaiki 
struktur tanah, meningkatkan daya 
pegang air, meningkatkan kapasitas tukar 
kation dan memacu aktifitas 
mikroorganisme yang terlibat dalam 
proses perombakan (Hadisumitro, 2002).  
Menurut Aksi Agraris Kanisius 
(2005), bibit merupakan faktor penentu 
keberhasilan budidaya suatu tanaman, 
demikian pula dengan bibit bawang 
merah. Kriteria yang harus dipenuhi 
dalam pemilihan bibit tanaman bawang 
merah yang baik, yaitu : 1) Bibit berasal 
dari umbi yang sehat. 2) Bibit dalam 
keadaan murni. 3) Umbi cukup tua 
dengan masa simpan tertentu. 4) Ukuran 
dan berat umbi yang seragam. 
Umbi bawang merah termasuk 
umbi lapis yang sekaligus merupakan 
cadangan makanan bagi pertumbuhan 
calon tanaman baru sebelum dapat 
memanfaatkan unsur hara yang ada 
dalam tanah. Pertumbuhan awal tanaman 
sangat ditentukan oleh bobot bibit dan 
juga calon mata tunas yang terdapat pada 
pangkal umbi lapis (Kahn dan Asif, 1981). 
Bobot umbi bibit bawang merah 
yang baik ialah umbi yang mempunyai 
berat 2,5 gram – 7,5 gram per umbi. Umbi 
bibit berukuran besar memiliki cadangan 
makanan lebih banyak. Bobot umbi bibit 
yang lebih kecil daripada ketentuan 
sangat berpengaruh terhadap laju 
pertumbuhan. (Aksi Agraris Kanisius, 
2005). 
 
BAHAN DAN METODE 
 
Waktu dan Tempat Penelitian 
Percobaan ini dilaksanakan di Desa 
Playangan Kecamatan Gebang Kabupaten 
Cirebon – Jawa Barat. Lokasi percobaan 
 





merupakan wilayah binaan UPTD BP3K 
(Balai Penyuluh Pertanian, Peternakan 
dan Perkebunan) Gebang, terletak pada 
ketinggian 3 m di atas permukaan laut 
(dpl), suhu udara di daerah tersebut 
berkisar 270C - 330C, tekstur tanah liat dan 
mempunyai derajat kemasaman tanah 
6,57. Waktu pelaksanaan Percobaan 
dilakukan dari bulan Juni sampai bulan 
Agustus 2013, meliputi pengolahan tanah, 
penanaman, pemeliharaan, dan 
pemanenan (panen). 
Bahan dan Alat Percobaan 
Bahan yang digunakan untuk 
percobaan ini adalah bibit bawang merah 
kultivar Bima Brebes dengan bobot 
sesusai perlakuan, pupuk kandang sapi 
dengan takaran sesuai perlakuan, pupuk 
urea, pupuk SP-36, fungisida Antracol, 
fungisida Dithane M-45 dan insektisida  
Arjuna. 
Alat yang digunakan antara lain 
cangkul, pisau, kantong plastik, 
handsprayer, timbangan, ajir, jangka 
sorong, papan nama untuk tiap perlakuan 
dan ulangan, embret, label nama, tali 
rapia, alat ukur (meteran dan penggaris), 
alat tulis, dan alat – alat lain yang 
digunakan dalam percobaan ini. 
Metode Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan 
adalah metode percobaan Rancangan 
Acak Kelompok (RAK) pola faktorial, 
yang terdiri dari dua faktor perlakuan 
yaitu faktor yang pertama adalah dosis 
pupuk kandang sapi dan faktor yang 
kedua merupakan bobot bibit bawang 
merah. Ukuran petak 150 cm × 100 cm, 
jarak antar petak percobaan 30 cm, jarak 
antar ulangan 60 cm, sedangkan jarak 
tanam 15 cm × 20 cm. maka jumlah 
populasi rumpun tanaman tiap petak dan 
total seluruhnya sebanyak (50 rumpun per 
petak × 27 petak) 1350 rumpun tanaman 
bawang merah. 
Faktor pertama, dosis pupuk 
kandang sapi (P) yang terdiri atas 3 taraf, 
yaitu : 
P1 : 15 ton/ha pupuk kandang sapi. 
P2 : 30 ton/ha pupuk kandang sapi. 
P3 : 45 ton/ha pupuk kandang sapi. 
Faktor kedua, bobot bibit (B) yang 
terdiri atas 3 taraf, yaitu : 
B1 : Bobot bibit ringan (2,5 ± 0,5) 
gram. 
B2 : Bobot bibit sedang (4,0 ± 0,5) 
gram. 
B3 : Bobot bibit berat (5,5 ± 0,5) gram. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tinggi Tanaman 
Dari hasil analisis statistik yang 
tersaji pada Lampiran 9, 10, dan 11, 
ternyata tidak terjadi interaksi antara 
dosis pupuk kandang sapi dan bobot bibit 
terhadap rata-rata tinggi tanaman bawang 
merah umur 21, 28 dan 35 HST, dan pada 
faktor pupuk kandang sapi tidak 
berpengaruh nyata terhadap rata-rata 
tinggi tanaman namun terdapat pengaruh 
mandiri pada faktor bobot bibit. Hasil 
analisis statistik seperti tersaji pada Tabel 
1. 
 
Pada Tabel 1 terlihat bahwa, 
pemberian dosis pupuk kandang sapi 
terhadap rata-rata tinggi tanaman yang 
dihasilkan menunjukan, bahwa pada 
 





umur 21, 28 dan 35 HST perlakuan dosis 
pupuk kandang sapi tidak berpengaruh 
nyata terhadap rata-rata tinggi tanaman 
yang dihasilkan.  
Hal ini sejalan dengan pendapat 
Lingga dan Marsono (2003), pupuk 
organik mempunyai unsur hara makro 
dan mikro yang rendah, dan tidak dapat 
langsung diserap oleh tanaman, sehingga 
kebutuhan unsur hara tanaman masih 
belum terpenuhi akibatnya pertumbuhan 
tanaman pun menjadi terhambat akan 
tetapi pada pupuk anorganik meskipun 
unsur hara yang terkandung hanya unsur 
hara makro, tetapi takaran haranya lebih 
pas dengan kebutuhan tanaman dan 
dapat langsung diserap tanaman sehingga 
kebutuhan tanaman akan unsur hara 
dapat terpenuhi, apa lagi bila 
dikombinasikan antara pupuk organik 
dan pupuk anorganik kebutuhan tanaman 
akan unsur hara makro dan mikro dapat 
terpenuhi, sehingga pertumbuhan 
tanaman pun menjadi lebih baik. 
Pengaruh mandiri dari perlakuan 
bobot bibit memberikan pengaruh yang 
nyata terhadap tinggi tanaman pada umur 
21, 28 dan 35 HST dimana perlakuan B3 
(bibit berat (5,5 ± 0,5) g) menghasilkan 
tinggi tanaman yang tinggi pada setiap 
periode pengamatan dan berbeda nyata 
terhadap perlakuan B1 (bibit ringan (2,5 ± 
0,5) g) dan B2 (bibit sedang (4,0 ± 0,5) g). 
Hal ini sesuai dengan hasil penelitian 
Warjito, Ati Rubiati dan Zaenal Abidin 
(1988), bahwa bobot bibit yang berat ( 5,5 
± 0,5 g) menghasilkan tinggi tanaman 
yang lebih tinggi dibandingkan dengan 
bibit yang bobotnya lebih ringan. Hal ini 
disebabkan karena bibit yang ukurannya 
lebih besar (berat)  memiliki kandungan 
karbohidrat, protein dan bahan lain pada 
umbi yang jumlahnya lebih banyak untuk 
memacu pertumbuhannya. Sejalan 
dengan pendapat Aliudin (1980), bahwa 
semakin besar (berat) umbi yang ditanam 
akan semakin tinggi tanaman yang 
dihasilkan. Dalam kondisi sesuai bagi 
prtumbuhan tanaman dan ditunjang 
dengan ukuran umbi yang besar, maka 
tanaman lebih baik dibandingkan dengan 
umbi yang kecil. 
Jumlah Daun per Rumpun (helai). 
Hasil analisis statistik yang tersaji 
pada Lampiran 12, 13 dan 14, ternyata 
tidak terjadi interaksi antara dosis pupuk 
kandang sapi dan bobot bibit terhadap 
rata-rata jumlah daun bawang merah 
umur 21, 28 dan 35 HST. Hasil analisis 
statistik seperti tersaji pada Tabel 2. 
 
Pada Tabel 2 terlihat, bahwa dosis 
pupuk kandang sapi tidak berpengaruh 
nyata terhadap jumlah daun per rumpun 
yang dihasilkan pada umur 21 dan 35 
HST namun terjadi pengaruh mandiri 
pada umur 28 HST, sedangkan perlakuan 
bobot bibit berpengaruh nyata terhadap 
jumlah daun per rumpun. 
Perlakuan B3 (bibit berat (5,5 ±0,5) g) 
pada umur 21, 28, dan 35 HST 
menghasilkan rata-rata jumlah daun yang 
paling banyak dan berbeda nyata dengan 
perlakuan B2 (bibit sedang  (4,0 ±0,5) g) 
dan B1 (bibit ringan (2,5 ±0,5) g). Hal ini 
menunjukan bahwa semakin besar ukuran 
bibit semakin banyak pula daun yang 
dihasilkan dan pertumbuhan awal yang 
baik akan berpengaruh terus terhadap 
pertumbuhan vegetatif selanjutnya. 
Menurut Soleh, Purnomo dan Aliudin 
(1985), bahwa lebih baiknya pertumbuhan 
awal merupakan ekspresi lebih 
 





banyaknya daun-daun yang dihasilkan 
pada pertumbuhan selanjutnya. 
Jumlah Anakan per Rumpun (buah). 
Hasil analisis statistik yang tersaji 
pada Lampiran 15, 16 dan 17, ternyata 
tidak terjadi interaksi antara dosis pupuk 
kandang sapi dan bobot bibit terhadap 
rata-rata jumlah anakan per rumpun 
umur 21, 28 dan 35 HST. Hasil analisis 
statistik seperti tersaji pada Tabel 3. 
 
Pada Tabel 3 dapat dilihat, bahwa 
dosis pupuk kandang sapi berpengaruh 
nyata terhadap jumlah anakan per 
rumpun yang dihasilkan pada umur 21 
HST, 28 HST dan 35 HST. Dimana pada 
umur 21 HST perlakuan P2  (30 ton/ha 
pupuk kandang sapi) menghasilkan 
jumlah anakan paling banyak dan berbeda 
nyata dengan perlakuan P1 (15 ton/ha 
pupuk kandang sapi) dan P3 (45 ton/ha 
pupuk kandang sapi). Sedangkan pada 
umur 28 dan 35 HST perlakuan P2  (30 
ton/ha pupuk kandang sapi) tidak 
berbeda nyata dengan perlakuan P3  (45 
ton/ha pupuk kandang sapi) namun 
berbeda nyata dengan perlakuan P1  (15 
ton/ha pupuk kandang sapi). Hal ini 
menunjukan bahwa dosis pupuk kandang 
sapi 30 ton/ha sudah cukup mampu 
menghasilkan jumlah anakan terbanyak. 
Efek mandiri dari perlakuan bobot 
bibit terhadap jumlah anakan pada semua 
umur memberikan pengaruh yang sangat 
nyata terhadap rata-rata jumlah anakan 
per rumpun pada umur 21, 28 dan 35 HST 
dimana perlakuan B3 (bibit berat (5,5 ±0,5) 
g) menghasilkan jumlah anakan terbanyak 
dan berbeda nyata dengan perlakuan B1 
(bibit ringan (2,5 ±0,5) g) dan B2 (bibit 
sedang (4,0 ±0,5) g). Hal ini menunjukan 
bahwa semakin besar ukuran bibit 
semakin banyak pula daun yang 
dihasilkan dan meningkatnya jumlah 
daun per rumpun akan mendukung 
jumlah anakan per rumpun. 
Diameter Umbi (cm) 
Hasil analisis statistik yang tersaji 
pada Lampiran 18, ternyata tidak terjadi 
interaksi antara dosis pupuk kandang sapi 
dan bobot bibit terhadap rata-rata 
diameter umbi bawang merah (cm). Hasil 
analisis statistik seperti tersaji pada Tabel 
4.  
 
Pada Tabel 4 dapat dilihat bahwa 
pengaruh dosis pupuk kandang sapi 
terhadap rata-rata diameter umbi yang 
dihasilkan menunjukan, bahwa semua 
taraf perlakuan dosis pupuk kandang sapi 
tidak berpengaruh nyata terhadap rata-
rata diameter umbi, dimana perlakuan P1 
(15 ton/ha pupuk kandang sapi) 
menghasilkan rata-rata diameter umbi 
tertinggi yaitu 3,05 cm. Hal ini 
menunjukan bahwa untuk pertumbuhan 
yang baik tanaman memerlukan unsur 
hara yang cukup dan berimbang. 
Pemberian pupuk yang berlebih tidak  
akan memberikan pengaruh yang lebih 
baik, bahkan dapat menurun. Menurut 
Dwidjoseputro (1986), menyatakan bahwa 
 





tanaman akan tumbuh dengan subur 
apabila segala elemen yang dibutuhkan 
cukup tersedia, serta ada dalam bentuk 
yang sesuai untuk diserap tanaman. 
Efek mandiri perlakuan bobot bibit 
terhadap rata-rata diameter umbi yang 
dihasilkan menunjukan, bahwa perlakuan 
B3 (bibit berat (5,5 ±0,5) g) menghasilkan 
rata-rata diameter umbi tertinggi yaitu 
3,12 cm dan berbeda nyata dengan 
perlakuan B2 (bibit sedang (4 ±0,5) g) dan 
B1 (bibit ringan (2,5 ±0,5) g). Hal ini 
menunjukan bahwa bibit yang lebih berat 
mempunyai kandungan cadangan 
makanan yang lebih banyak sehingga 
mampu meningkatkan pertumbuahan 
vegetatif (jumlah daun dan tinggi 
tanaman) yang selanjutnya berpengaruh 
terhadap diameter umbi yang dihasilkan. 
Menurut Kahn dan asif (1981), umbi 
bawang merah termasuk umbi lapis yang 
sekaligus merupakan cadangan makanan 
bagi pertumbuhan calon tanaman baru 
sebelum dapat memanfaatkan unsur hara 
yang ada dalam tanah. Pertumbuhan awal 
tanaman sangat ditentukan oleh bobot 
bibit dan juga calon mata tunas yang 
terdapat pada pangkal umbi lapis. 
Bobot Umbi Segar per Rumpun (g) 
Hasil analisis statistik yang tersaji 
pada Lampiran 5, ternyata terjadi 
interaksi antara dosis pupuk kandang sapi 
dan bobot bibit terhadap rata-rata bobot 
umbi segar per rumpun. Hasil analisis 
statistik seperti tersaji pada Tabel 5. 
 
Pada Tabel 5 dapat dilihat, bahwa 
pada perlakuan pupuk kandang sapi P1 
(15 ton/ha), P2 (30 ton/ha) dan P3 (45 
ton/ha) bobot bibit berpengaruh nyata. 
Pada bobot umbi segar per rumpun 
terbaik didapat pada perlakuan B3 (bibit 
berat (5,5 ±0,5) g). Hal ini menunjukan 
bahwa semakin bertambah dosis pupuk 
yang diberikan cenderung menurunkan 
hasil. Sejalan dengan pendapat Afandie 
Rosmarkam dan Nasih Widya Yuwono 
(2002), bahwa pemberian unsur hara yang 
dinaikan melampaui titik optimal, maka 
dapat menurunkan kadar karbohidrat 
tanaman sehingga produksinya menurun. 
Bobot Umbi Segar per Petak (kg)  
Hasil analisis statistik yang tersaji 
pada Lampiran 20, ternyata terjadi 
interaksi antara dosis pupuk kandang sapi 
dan bobot bibit terhadap rata-rata bobot 
umbi segar per petak. Hasil analisis 
statistik seperti tersaji pada Tabel 6.  
 
Pada Tabel 12 dapat dilihat, bahwa 
pada perlakuan pupuk kandang sapi P1 
(15 ton/ha), P2 (30 ton/ha) dan P3 (45 
ton/ha)  bobot bibit berpengaruh nyata. 
Pada bobot umbi segar per petak terbaik 
didapat pada perlakuan B3 (Bibit berat (5,5 
±0,5) g). Pada perlakuan bobot bibit B1 
(bibit ringan (2,5 ±0,5) g), pupuk kandang 
sapi tidak berpengaruh nyata. Namun 
pada perlakuan B3 (bibit berat (5,5 ±0,5) g) 
dan B2 (bibit sedang (4 ±0,5) g), pupuk 
kandang sapi berpengaruh nyata. Bobot 
umbi segar per petak terbaik diperoleh 
 





pada perlakuan pupuk kandang sapi P1 
(15 ton/ha) dan perlakuan bobot bibit B3 
(bibit berat (5,5 ±0,5) g) dengan bobot rata-
rata 5,67 kg per petak, perhitungan 
statistik secara lengkap dapat dilihat pada 
Lampiran 20.    
Bobot Umbi Kering per Rumpun (g) dan 
per Petak (kg) 
Hasil analisis statistik yang tersaji 
pada Lampiran 21 dan 22, ternyata tidak 
terjadi interaksi antara dosis pupuk 
kandang sapi dan bobot bibit terhadap 
rata-rata jumlah bobot umbi kering per 
rumpun dan per petak. Hasil analisis 
statistik seperti tersaji pada Tabel 7. 
Pada Tabel 7 dapat dilihat, bahwa 
dosis pupuk kandang sapi tidak 
berpengaruh nyata terhadap bobot kering 
per rumpun dan per petak, namun  
perlakuan bobot bibit berpengaruh nyata 
terhadap bobot kering per rumpun dan 
per petak yang dihasilkan setelah 
penjemuran selama 4 hari. 
 
Dari Tabel 7 dapat dilihat, bahwa 
perlakuan pupuk kandang sapi 
memberikan pengaruh yang tidak nyata 
terhadap bobot kering per rumpun dan 
per petak. Hal ini dikarenakan unsur hara 
dalam pupuk kandang sapi, belum 
optimal diserap oleh tanaman bawang 
merah.  
Hal ini sesuai dengan pendapat 
Saifudin Sarief (1986), pupuk kandang 
sapi mempunyai kekurangan antara lain : 
kandungan unsur haranya yang rendah 
dan tersedia bagi tanaman secara 
perlahan-lahan sehingga membutuhkan 
waktu yang lebih lama. 
 
KESIMPULAN 
Berdasrakan hasil penelitian 
pengaruh dosis pupuk kandang sapi dan 
bobot bibit terhadap pertumbuhan dan 
hasil tanaman bawang merah (Allium 
ascalonicum L) Kultivar Bima brebes, dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. a) Terdapat pengaruh mandiri pada 
perlakuan dosis pupuk kandang 
sapi   terhadap variabel jumlah 
daun per rumpun umur 28 HST, 
dan jumlah anakan per rumpun 21, 
28, dan 35 HST. 
b) Terdapat pengaruh mandiri pada 
perlakuan bobot bibit terhadap 
variabel tinggi tanaman, jumlah 
daun per rumpun, jumlah anakan 
per rumpun, diameter umbi serta 
bobot umbi kering per rumpun 
dan bobot umbi kering per petak. 
c) Terdapat interaksi yang nyata 
antara dosis pupuk kandang sapi  
dan bobot bibit terhadap 
parameter rata-rata bobot segar 
per rumpun dan bobot segar per 
petak. 
2. Pemberian dosis pupuk kandang sapi 
15 ton/ha dan bibit berat (5,5 ± 0,5) g 
menunjukan pengaruh terbaik pada 
bobot umbi segar per rumpun dengan 
rata-rata 112,20 g /rumpun dan bobot 
segar per petak yang menghasilkan 
produksi 5,67 kg/petak atau setara 
dengan 26,46 ton/ha. Perlakuan B3 
(bibit berat 5,5 (±0,5) g) menghasilkan 
bobot umbi kering per petak tertinggi 
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